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ABSTRAK
EFEKTIVITAS SEDUHAN AIR BIJI ALPUKAT TERHADAP
PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH

FITYA ARDIANTI
163210017

Pendahuluan Masalah utama pada penyakit DM Tipe II yaitu kurangnya respon
pada insulin (kekuatan insulin) sehingga glukosa yang ada di dalam darah tidak
bisa masuk ke dalam sel, permeabilitas pada membran pada glukosa meningkat
saat otot berkontraksi sebab kontraksi pada otot mempunyai sifat seperti insulin.
Untuk mengidentifikasi efektivitas air sghghan dari biji buah alpukat terhadap
penurunan kadar glukosa dalam dgga# berda%agkan studi empiris atau /literature
review yang diterbitkan limgs#efiun terakhir. Desait®kiteratur review. Sumber
data : dari pencarian aggel dilakukan pada database PPaQuest (2015-2020),
Science Direct (2015-3020), Web of Science (2015-2020), Rubdled (2015-2020),
dan Google Sch#far (2015-20 ﬁgm(glﬁrtikel yang résgyan dengan
kesesuaiang#pic penuis akan ditgrbitkan dafa asa inggriSsgan bahasa
Indonegi#” Metode Ti@auan : terdapa’ ungkapan Repci
dengan adanfigepemberian air se ap penuruna
kadgr gula darah. AStrak atau te n, art biﬁau sebelum
menkpsukkan daf&al peninjaua ﬁi lengan Kriteria inklusi d§#penilaian
kualifas dengan:kz:'ng akan : '.%afa'nya artikel ygng
terpil digunalm dalam pengilisan-lit ahwa konsumsi aifseduhan bfji
alpuk® dapat nfdfirunkan kal argtuko ratasepesar 4,7%%ehingga
perubaligan glukosa darah lebi engkohsumsi air seduhan bifi
Phunjukkan bahwagdanya
pengaruh gemberian air seduha [ Bidap penurunan kadar glukosa
darah.Sara#f : Agar asi dan mengetahui tentang
mengkonsurisi air biji

Kata Kunci: BYji Alpukat, iabetes Mgfitus

THE EFFECTIVENESS OF STEPING PERSEA AMERICANA SEED
WATER ON THE REDUCTION OF BLOOD GLUCOSE LEVELS

ABSTRACT

Introduction: The main problem in type Il diabetes mellitus is the lack of
response to insulin (insulin strength) so that glucose in the blood cannot enter the
cells, permeability in the membrane to glucose increases when muscles contract
because muscle contractions have insulin-like properties. To identify the
effectiveness of steeping water from avocado seeds on reducing blood glucose
levels based on empirical studies or literature reviews published in the last five
vears. Design Literature review. Data sources : from article searches conducted
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on the ProQuest (2015-2020) database, Science Direct (2015-2020), Web of
Science (2015-2020), PubMed (2015-2020), and Google Scholar (2015-2020) to
retrieve articles relevant to the suitability of the topic of writing to be published in
English and Indonesian. Review method : there is a key term and expression
related to the provision of steeping water to reduce blood sugar levels. Abstracts
or full text of the study were reviewed prior to inclusion in the review according to
the inclusion criteria and quality assessment using strobe guidelines. Results : A
total of 10 selected articles were used in literature writing. That consumption of
steeping avocado seed water can reduce glucose levels by an average of 4.7%. So
that changes in blood glucose are greater after consuming the steeping water of
avocado seeds. Conclusion : Previous research shows that there is an effect of
steeping avocado seeds on reducing blood glucose levels. Suggestion : In order to
add information and find out about consyming avocado seed water to lower blood
glucose levels.
Keywords:Avocado Seeds, Blood

s, Diabetes Mellitus
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit Diabetes Melitus termasuk penyakit paling terutama di

bermacam wilayah maju dan juga wilayah berkembang, semacam di
Indonesia menduduki peringkat 6 tingkat penyakit DM yang juga angka
kematiannya semakin tinggi mencapai 60% laki-laki dan 40% perempuan.

Problem utama pada DM Tipe 2 yaitu berkurangnya respon pada insulin

(kekuatan insulin) jadi tidak bisa ya glukosa darah pada sel,

permeabilitas pada meg#n pada glukosa natksketika otot meregang sebab

peregangan padg @#tot mempunyai karakter bagaikan irgalig (Sumah, 2019).

abat-obatan

Gl IL
Indonegdh yaitu negﬂ%ﬁglakmﬁ denlggﬂgrﬂagn dan juga

fari alam yang ¥gpat dimanfaatkan*gi warga Indone%ari jaman dalitre

telah menerfjukan 207 juta nyawa yang menderita DM. Jumlgh itu tetap

meningkat saat tahun 2019 yaitu diperoleh 415 juta orang nyawa didunia
menderita DM. penderita DM di Indonesia diperoleh angka kejangkitan yaitu
1,5-2,3%, penduduk yang berusia >15 tahun. Tahun 2016 menderita DM di
Indonesia sejumlah 9.6, saat tahun 2017 sejumlah 10,1 juta, semakin
meningkat 15 juta penderita pada tahun 2018 (Sumah, 2019). Penderita DM

di Jawa timur berdasarkan diagnosa dokter pada tahun 2013 semakin
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meningkat dari 2,1-2,6% pada penduduk usia >15 tahun dan Kabupaten yang
tertinggi angka penyakit DM adalah Kabupaten Madiun sebesar 5%

(Diabetes, n.d.2018).
Penderita DM yang semakin meningkat dengan cepat, maka

dilakukannya penelitian guna untuk mengurangi angka penderita DM dan
juga meminimalkan komplikasi yang terjadi akibat DM yang berhubungan

dengan kadar gula darah tinggi bisa mencapai kematian. Meminimalisir

komplikasi pada Diabetes Melitus i II ada beberapa langkah yaitu

pengobatan gizi, latihap#®akan tubuh sebagamaana olahraga, dan juga dari

sisi pengobata gkdis (Sumabh, 2019)

#€rita DM mﬁﬁﬁ& Mﬁn pada kadar
¢ dari itu haq;z.dlberlkan beb‘céé'pengobatan %—pemberlan B i

pada pengontmlan kadar gul menghlndar'lﬁ.arl komplikasgf
ada saat tegbut

dengan nilai rata-rata seliosih 22,6 mg/dl. Perihal tersebut juga mengajukan

peneliti guna dapat menganalisis atau meneliti kian dalam lagi tentang
intervensi seduhan biji alpokat terhadap penurunan kadar glukosa darah pada
penderita DM Tipe II (Hapsari et al., 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Apakah air seduhan biji alpukat efektif terhadap penurunan kadar

gula dalam darah berdasarkan studi empiris dalam lima tahun terakhir?
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1.3 Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi efektivitas air seduhan dari biji buah alpukat

terhadap penurunan kadar glukosa dalam darah berdasarkan studi empiris

dalam lima tahun terakhir.

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konsep Tanaman Alpukat (Persea Americana Mill)
Kata persea adalah berawal dari bahasa Yunani, yitu definisi pohon

yang buahnya manis. Negara Indonesia nama dari alpukat sendiri memiliki

jenis nama dari berbagai daerah, seperti alpuket atau alpukat sebutan dari

23



Jawa Barat, alpukat sebutan dari Jawa Barat, alpokat sebutan dari Jawa
Tengah dan Jawa Timur, apokat atau jambu wolanda julukan dari daerah
yang lain (Studi et al., 2016).

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Alpukat (Persea Americana Mill)
Klasifikasi tanaman alpukat adalah sebagai berikut:
Kingdom . Plantae
Subkingdom : Viridiplantae

Infrakingdom : Streptophyta

Superdivision :

Division

ﬁﬁ@w ILMU

G5 *.Magnoliopsid'@{i'

Superorder-?l: Magnoliam
Q2 o

Family -
L

Genus Ll

2.1.2 Morfolog Tanaman Alpukat (Persea Americana Mill)

KAt adarerstnbulef! (ToelansslretiT yang meginya sebanyak
20 meter. Daunnya berbentuk panjang dan juga tersusun seperti lilin.
Pohon alpukat berkayu, cabanya jarang dengan arah yang horizontal.

Warna bunga alpukat yaitu putih dan setiap bunga akan mekar sebanyak 2

kali (Studi et al., 2016).
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Gambar 2#Ranting, daunélmllh llEI_JWSumber S
PgiOn Alpukat Pjis‘"ba Amen% ill) ""I‘

inggi poho ukat berkisar eter, memiliki ﬂ%{l coklat kot®m

mempun]@ranting bany‘an .i g mempun@ambut halug

Batang ggopbuhan alpykatbiak

daun lama berpola hijau (Studi et al., 2016).

Buah Alpukat (Persea Americana Mill)

Bentuk buah alpukat lonjong seperti buah pir, kulitnya licin dengan bintik
kuning tebal £1,1-5 mm, ujung buah tumpul dan runcing. Buah muda
berwarna hijau muda, buah tua atau matang berwarna hijau tua atau

kemerahan. Daging buahnya lunak, setiap buah hanyak memiliki satu

bentuk bundar dengan ukuran kecil (Studi et al., 2016).
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d. Biji Alpukat (Peys®
Buah alpukat tg

memlhkl@ma putih se‘n

dengan hﬂran 5,5x4 ¢mStu X
Kandung#i Kimia Bij @( icana Mlll:'

Buah, daun serta biji dlpukat . dungan saponin, tan

flajonoid, alkaloid, fen

tertinggi berada pada biji alpukat dimana secara keseluruhan saponin

adalah senyawa yang paling banyak terkandung dalam biji alpukat. Hasil
skrinning fitokimia terhadap simlisia juga ekstrak etanol biji alpukat
memperlihatkan maka biji alpukat mengandung senyawa polifenol, tannin,
flavonoid, triterpenoid, kunon, monoterpenoid dan seskuiterpenoid,

sedangkan saponin hanya terdeteksi dalam ekstrak (Studi et al., 2016).
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Skrining fitokimia ekstrak biji alpukat juga dilakukan dapat dilihat pada
Tabel 2.1 bahwa ekstrak biji alpukat mengandung alkaloid, triterpenoid,
tannin, flavonoid dan saponin, dimana kadar saponin dan triterpenoid
mempunyai tingkat intensitas yang sangat kuat dibandingkan dengan
senyawa metanolit sekunder yang lain (Studi et al., 2016).

Tabel 2.1 Hasil skrining fitokimia biji alpukat

Hasil

Metode Pengujian

Alkaloid

ebermann-

5

eduhan Biji Al
Penelitian tenta

agd menjadi lapisan
yang dapat menjaga usus yang bisa membatasi menyerapnya glukosa

hingga laju glukosa tidak sampai tinggi.
Air seduhan biji alpukat dibuat dari satu buah biji alpukat yang

sudah matang. Caranya adalah yang pertama potong buah alpukat menjadi
dua lalu ambil bijinya, yang kedua biji alpukat dicuci dan dipotong-potong
tipis, ketiga yaitu biji alpukat dijemur terlebih dahulu sampai kering.

Terakhir biji yang sudah dipotong dan dikeringkn tersebut direbus dengan
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250 ml air atau sama dengan satu gelas air selama +15 menit beserta suhu

100 C, setelah mendidih air dituangkan ke gelas dengan menyaringnya.
Air seduhan biji alpukat sudah bisa dikonsumsi (Anggraini & Masfufatun,
2017).

2.2 Konsep Diabetes Melitus Tipe II

2.2.1 Pengertian Diabetes Melitus dan Diabetes Melitus Tipe 11
DM yaitu penyakit yang dikarenakan dari berbagai faktor ialah masalah

yang mengganggu metabolisme secara klinis meupun genetic secara

heterogen dengan gejala yang Lh#ftsMgt musnahnya toleransi terhadap

q klinis disimbolkan

karbohidrat, jika sy

#efln gula darah 'Eiafaldf_ irstprandlal .
penyakit Vasﬁuﬁlkroa ti (Bhatt %2016) D
"y Ly

yaitu penyakmlsebutkan denga*enalkan gula dar@er‘[al dengan

menurun@ sem taqugguan padh

mengembang utuh scts

dengan keg agklerosis, dan

Jugs Lipe 11
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dengan kadar glukosa darah, dengan tingkat obesitas pada IMT >23

bisa mengakibatkan meningkatnya tingkat glukosa darah sampai 200
mg%.

b. Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi)
Peningkatan tekanan darah pada penderita hipertensi berhubungan

dengan meningkatnya tekanan dalam tubuh pada sirkulasi pembuluh

darah perifer dan juga ketidaktepatan penyimpanan garam atau air.
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c. Riwayat Keluarga dengan DM
Seseorang yang memiliki penyakit DM dianggap memiliki gen DM,

gen ini yaitu gen resesif dimana manusia yang bersifat homozigot
dengan gen resesif dapat mengalami DM.

d. Dislipedimia
Yaitu keadaan meningkatnya kadar lemak darah (trigliserida) yang

lebih dari 250 mg/dl. Berhubungan dengan kenaikan plasma insulin

dengan rendahnya HDL yang kurang dari 35 mg/dl sering terjadi pada

penderita DM.
e. Umur
Menurut riset,

eratas yang terjamfsigit DM adalah penderita yang

berusia le dari 45 tahun

#Yat Persalin
cngalaman kq.gnﬁran yan'%jteratlf Mq‘rﬁn bayi yan#gacat atau
bebarﬁ bayi > 4000 gr
. Kons Alkohol da
Kual hidup ahan am

den% peningkat

dengan kegemuk4 i gintara

seseorang akan meningkat jika mengkonsumsi >60 ml/hari, 100ml
proof wiski, 240 ml wine.

2.2.3 Manifestasi Klinis Diabetes Melitus Tipe I1
Gejala yang terjadi pada Dm dibedakan menjadi dua, yaitu (Fatimah,

2015):
a. Gejala akut DM adalah poliphalgia artinya makan berlebihan,

polidipsia artinya minum banyak, poliuria artinya sering kemih
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terutama pada hari malam, gairah makan semakin banyak dan berat
tubuh semakin menurun hingga cepat +5-10 kg pada waktu 204

minggu.
b. Gejala kronis DM ialah semutan dimana kulit tersadar panas dan

tertunjam-tunjam jarum, kram, terasa tebal dkulit, keletihan, gigi
mudah goyang, terjadi impotensi pada laki-laki, terjadi keguguran
atau kematian janin pada ibu hamil.

b.2.4 Patofisiologi Diabetes Melitus Tige II
Ada dua problem poko dihubungkan dengan insulin aalah

memproduksi sejenis sinyal yang bermanfaat pada laju mdtabolisme gula

dalam sel lemak dan otot, walaupun mekanisme kerjanya belum terlalu
nyata. Sesudah berkaitan, transduksinya memerankan pada peningkatan

kuantitas GLUT4 (glucose transporter-4) (1i, 2017).
Proses sintesis dan transport untuk memaukkan glukosa dari luar

ke intra sel supaya nanti terjadi metabolisme. Proses metabolisme yang
normal dibutuhkan mekanisme juga dinamika sekresi yang normal,

diperlukan juga laju insulin yang normal. Adanya sensivitas yang rendah
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tingginya resisten jaringan insulin adalah salah satu faktor terjadinya DM,

terutama DM Tipe II (Ii, 2017).
DM Tipe II terjadi karena adanya insulin, tapi belum berproses

secara baik dimana insulin tidak bisa mengimpor glukosa dari peredaran
darah ke sel badan yang membutuhkannya sehingga glukosa dalam darah

tinggi yang dapat terjadinya hiperglikemia. Hiperglikemi berlangsung

bukan dikarenakan masalah pada sekresi insulin (defisiensi insulin), tetapi

a meningkﬁhﬁﬁ(‘og%s yaltﬂgqﬁb‘?gtan karbolt

protein dan BgbCrapa zat yang la*ya oleh hati. Ep'fE:qE\n juga bisa

membua@ohs‘lnsm mmls‘pdan proteo

Prinsip penatalaksanaan DM yaitu menurut global tersedia empat

dalam meningkatkan kualitas hidup penderita DM, yaitu (Ii, 2017):
a. Diet DM
Prinsip dalam mengatur pola makan penderita DM serupa seperti
prinsip pola makan manusia pada lazimnya adalah makanan seimbang

dan kalori yang sebanding dan zat gizi. Aturan pada penderita DM

terjadwal degan macam dan jumlah makanan, khusunya mereka yang
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mengkonsumsi obat untuk menurunkan kadar gula darah atau insulin.
Patokan yang disarankan yaitu makan yang komposisinya seimbang
pada karbohidrat 60-70%, lemak 20-30%, juga protein 10-15%.
Menentukan status gizi, menghitung IMT (Indeks Masa Tubuh). IMT
media yang mudah untuk mengontrol status gizi pada orang berumur,
terutama berhubungan dengan kurang lebihnya berat badan. Mengetahui

IMT dapat menggunakan cara bagal berikut:

IMT =

b. Latihan Fisik
Latihan fisjjgfatau exerczse dlsarankan latihan den§an.terjadwal 3-4 kali

dg#m satu mm%'h,ﬁama i30 emt s#; rﬁ:g‘ sesuaikan 0%
(CRIPEL?!U Continous, Rh)*mcal Progreszv.;. durance. La

ini dlsdmlkana N Mismg, CgRtohnya jala

kaki shibdai selama 30 E?i!ﬁ.
n-primer diberik

Pendi&ﬂan Kesehathmr—— |
Pendidikan kesehat

masyarakat yang beris

gula darah dan menjadikannya normal kembali, terutama

menghilangkan gejala, mengoptimalkan metabolisme, dan menjaga
berat badan. Terapi utama pada pasien DM Tipe I adalah insulin,
penindakan pasien DM Tipe II dari rendah hingga ke medium dan
juga rusak akan dikontrol memakai mengkonsumsi asupan kekuatan

juga fruktosa serta olahraga. Obat ini diberkan jika 4-8 minggu
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setelah diet dan juga olahraga, kadar gula darah masih diatas 200
mg/dl juga HbAlc lebih dari 8%. Memilih terapi antidiabetik oral
bisa dengan satu jenis obat atau kombinasi, selain itu juga harus
melihat tingkat keparahan penyakit DM dan juga adanya komplikasi.
Jenis obatnya yaitu, sulfonylurea, biguanid, inhibitor alfa

glukosidase dan insulin sensitizing.
2. Insulin yaitu protein rendah yang memiliki 51 asam amino

susunannya dua rantai de terhubung jembatan disulfide, agar

lebih efektif k msi antidiabetik O ombinasi dengan insulin.

Pasie yang sudah luinai/an parah kebut a adalah insulin

L
engan tota.lqil‘.ﬂinE..adala ormllloggnﬁyg% mempen
metab@gsie karbohidrat juga protein ya,fg@n I

@t gl e

hd#an otot, m nLEa_m_b

pembuatan prot¢in juga lendak
2.2.6 Kofyplikasi Diabetes 1

Hipoglikemi berlangsung kepada penderita DM Tipe 1 didapati 1-2

kali per minggu. Rendahnya kadar glukosa darah menjadikan

pasokan energi ke otak berkurang hingga dapat megalami kerusakan.
2. Hiperglikemia

Yaitu glukosa darah meningkat dengan tiba-tiba dengan kadar nilai

>200 mg/dl yang dapat menyebabkan keoasidosis diabetic, koma

hiporosmoler non kinetic (KHNK), dan kemolakto asidosis.
b. Komplikasi Kronis
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1. Komplikasi makrovaskuler
Pada komplikasi ini penderita DM bisa menyebabkan darah merah

otak atau otak di darah membeku, gagal jantung, stroke dan penyakit
jantung koroner (PJK).

2. Komplikasi mikrovaskuler
Komplikasi ini biasanya menyebabkan nefropati, retinopati,

neuropati dan amputasi yang terjadi pada penderita DM Tipe 1.

2.3 Penelitian Terkait

1. (Hapsari et al., 2017) melakukap penelitian yang berjudul “Pengaruh Air

Rebusan Biji Alpukat DagsPaun Pamgan Terhadap Kadar Gula Darah

Oaun pandaq,?.ma menyusut

quasi eg;aental ran

pengaﬁlan

20 res%den instrymemnt-de

Pemberian Air Rebusan Serbuk Biji Alpukat Terhadap Kadar Glukosa

Darah Tikus Wistar Yang Diberi Beban Glukosa” bertujuan untuk
melihat pengaruh kadar gula darah jika diberi intervensi air rebusan
serbuk biji alpukat dengan diberi beban glukosa. Sampel dengan tikus

wistar sebanyak 25 tikus dan sampling purposive sampling, metode
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eksperimen, rancangan randomized pre and post test design , instrument

AUC (Area Under Curve).
. (Iskandar & Swasti, 2019), melakukan penelitian yang berjudul

“Pemberian Glukosa Darah Mencit (Mus Musculus) Jantan
Hiperglikemia Dengan Variasi Penambahan Minuman Serbuk Biji
Alpukat (Pesea Americana Mill)”. Bermaksud guna melihat pengaruh

pemberian minuman serbuk biji alpukat pada pengurangan kadar gula

darah pada mencit yang diberjdg glukosa. Analisa data menggunakan

mengatahui leta isih aktual saat intervensi

uji ANOVA dan

dilakukan Dilncan’s Multzple Ranff Test (DMR hasil pemberian

man serbu]qibﬂlpukat Efgadap I‘IH mat menuru

tinkatan E?osa darah juga d menurunkan bg‘%ﬁtubuh menct

i na@attoron oudl e mm BB
e gE'?-.

L
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BAB 3
METODE
3.1 Strategi Pencarian Literatur

3.1.1 Framework yang digunakan
Strategi saat memilah j

ikel dengan menggunakan PICOS

framework, yaitu;

1. Populationg@oblem, adalah suatu masalah yang 1 review atau

1 ILag
alisis. Pad Olﬂrgl. :[ne:r-i(lla tpopuégl asalahnya'galah kadar
. *&
L

gula yan,%yggi pada penderiiga)M.

. Interven®gh, adalah suatusti
7
seoraﬁtau 0 en%ﬁksanaan
Interveli yang dila terapi seaan air bj

Outcorlje, yaitu hasil dari sebuah penelitian atau analisigfpenelitian.

Hasilnya pada penelitian ini diharapkan seduhan air biji alpukat dapat

menurunkan kadar gula darah.
5. Study design, yaitu desain penelitian yang digunakan di jurnal atau

artikel yang akan di analisis atau di review. Desainnya antara lain quasi

experiment atau experiment dengan One Group Pre Post Test Design.

3.1.2 Kata kunci
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Mencari artikel atau jurnal memakai kata kunci (AND, OR NOT atau AND
NOT) sebagaimana berperan guna menspesifikasikan pemeriksaan dalam
jurnal atau artikel, sehingga dalam mencari jurnal atau artikel yang ingin
ditentukan lebih mudah (Review, 2020). Kata kunci yang digunakan pada
penelitian ini yaitu “persea americana” OR “seed” OR “blood sugar” OR
“levels” OR “ diabetes mellitus”.

3.1.3 Database atau Search engine
Penelitian ini mengaplikasikan datg kedua dimana data sekunder yaitu data

ang signiﬁ&rﬂ@lsﬂlﬁ’(ﬂﬁng dilakukan“gri database
! ;\j‘
ce Direct, 'é'uest, Googf%:@olar, Pub éd:;@iin Web of S
T <

3.2 Kiriteria

Kriteria Inklusi Ekslusi
Population /  Jurnal internasional yang Jurnal Internasional yang
Problem berkaitan atas poin penelitian  berhubungan dengan

yaitu rebusan biji alpukat rebusan daun alpukat atau
terhadap penurunan tingkat ektrak daun alpukat
gula darah terhadap penurunan kadar
gula darah.
Intervention  Faktor tindakan keperawatan  Faktor cara pemakaian atau
SOP
Comparation Ada faktor pembanding Tidak ada unsur
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dengan daun pandan juga biji  pembanding

papaya
Outcome Ada hubungan dengan faktor =~ Adanya faktor hubungan
tindakan keperawatan pada dengan faktor cara
penurunan kadar gula darah pemakaian atau SOP pada
penurunan kadar gula darah
Study design  Quasi experimental, Deskriptif, korelasi

experimental, systematic
review, literature review
Tahun terbit Jurnal atau artikel terbit diatas  Jurnal atau artikel terbit

tahun 2015 sekitar tahun 2010-2013
Bahasa Bahasa Indonesia juga bahasa  Bahasa jepang, cina dan
Inggris juga spanyol

3.3 Seleksi Studj.ddin Penilaian K ihiai_
3.3.1 Hasil pg@€arian dan se @ﬁd M
] an htera%ﬁh atau Jurnal i'fkwatl databaSe

Direct, ProOuST, Google Schola)feb of Science danlzﬂ-bMed dengan

memakal@kuM” MO’%’W g

Pencarian menggunakan kata
kunci melalui database
Science Direct, ProQuest,

Excluded (n=424)

Google Scholar, Web of Problem/populasi: )
Science dan PubMed - Tidak sesuai dengan topik
N — 1020 (n=345)
Seleksi jurnal 5 tahun terakhir, Intervention:
dan menggunakan bahasa - Faktor medikasi (n=10)
inggris Outcome:
=956 - Tidak ada hubungan
dengan penurunan kadar gula
i darah (n=20)
Study design:

- Systematic review (n= 15)

Seleksi judul dan duplikat 38 | - Literature review (n=10)
- Book chapters (n= 16)
N =465 - Conference abstrak (n=8)




:

Identifikasi abstrak atau
variabel
N=41

v

Jurnal akhir yang bisa dianalisis
dan sesuai dengan tujuan serta
rumusan masalah

N=10

penelitian (Review, 2020).
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Excluded (n=31)
Air seduhan biji alpukat
diteliti bukan untuk
penurunan kadar gula darah
(n=15)
Persea americana leaf (n=9)
Tujuan penelitian tidak sesuai
(0=T7)




Tabel 3.2 Daftar artikel hasil pencarian

Volume,

Metode
(Desain, Sampel,

No Author Tahun Judul . Hasil Penelitian Database
angka Variabel, Instrumen,
Analisis )

1. | AJ Okon, 2018 | Vol 24: Effect of D:c one group pretest- | Hasil penelitian ini Science
DJ Etim, 153-159 | Ethanolic postest design menunjukkan penurunan | Direct
Al Daniel, Extract of S: purposive sampling glukosa darah puasa
PM Persea V: ekstrak etanol, biji yang signifikan pada
Bobson, Americana alpukat, penurunan kelompok 4 dan 5 bila
AE, Seed and Zea . . .

Asuquo May Zilk on tlpgkat .daral.l glukosa, | dibandingkan dengan
Blood Glucose | iperglikemik. kglompok kontrol )
Levels, Body I: glukometer satu diabetes. Kelompok uji
and Organ sentuhan (4ACCU- diabetes diberikan 400
Weights of check, jhonson- mg/kg berat badan.
Alloxan jhonson, California, (Okon et al., 2018)
Induced USA)
Hyperglycemic | A: one way analysis of
Albino Wistar | ygrience (ANOVA)
Rats

2. | N°Goran 2019 | Vol 2019 | Comparative D: experimental Hasil dari penelitian ini | Science
M. Antidiabetic animals bahwa tikus wistar yang | Direct
Kouame, Activity of S: purposive sampling | berusia tiga bulan diberi
Camille Aqueous, V: antidiabetik, ekstrak | beban glukosa sebanyak
Koffi, Ethanol, and etanol methanol, 150-300 gram, setelah
Kanga S. Methanol Leaf . . .

N"Zoue, Extracts of persea americana dilakukan terapi 'e'1'<strak
N’ Guessan Persea I ACCU .Check qctzve, methanol pada bl]l

A. R. Yao, Americana and | Roche Diagnostics, alpukat bahwa tikus
Brahima Their Basel, Switszerland wistar behasil turun
Doukoure’ Effectiveness n A: one way analysis Of menjadi 100 gram.

and Type 2 Diabetic | varience (ANOVA), (Kouam et al., 2019)




Mamadou Rats. newman-keuls test
Kamagate.
Leo Nardi, | 2020 | Vol 65, Hypoglycemic | D: experimental rats Hasil dari penelitian in ProQuest
I Nyoman No.1 Effect of S: purposive sampling | adalah ekstrak biji
Lister, Avocado Seed | V: hipoglikemik, alpukat dengan uji
Ermi Extract ekstrak biji alpukat, toleransi glukosa oral
Girsang, (Persean analisis toleransi (OGTT) dapat
Edy Americana glukosa oral menurunkan glukosa
Fachrial Mill) from I: Gluco dr, Mediscus, darah kadar namun tidak

Analysis of Korea bermakna (p>0,05).

Oral Glucose A: one way analysis of | Menurunnya kadar gula

Tolerance Test | varience (ANOVA), darah tertinggi

On Ratus Shapiro Wilk, kruskal ditunjukka pada

norvegicus L wallist test pemberian ekstrak biji

alpukat dosis 300 mg/kg

Patience 2010 (2010) | Antidiabetic D: experimental rats Hasil penelitian ini Science
Ogoamaka 619-623 | Principles of S: purposive sampling | menunjukkan glukosa Direct
Osadabe, Loranthus V: antidiabetik, darah diabetes yang di
Edwin micranthus loranthus micranthus, induksi aloksan
Ogechukw Linn. Parasitic | persea americana menunjukkan signifikan
u Omeje, on Persea I: one-touch automatic | (p<0,05 , p<0,001)
Sylvester Americana glucometer
Chukwue A: one way analysis of
meka varience (ANOVA)
Nworu,
Charles
Okechukw
u

Esimone,




Philip
Felix
Uzor,
Ernest
Kenechuk
wu
Recky Patala, | 2020 | Vol 6, Effectiveness | D: experimental pre Hasil dari penelitian ini | Pubmed
Niluh Puspita No.1 of Ethanol and post test yaitu dapat berefek
Dewi, Extract of randomized controlled | pada menurunnya kadar
Meilinda Avocado Seed | group design gula darah tikus wistar
Handayani (Persea S: purposive sampling | diinduksi streptozotocin
Pasaribu Americana V: ekstrak etanol biji pada dosis elektif pada
Mill) on Blood | alpukat, kadar glukosa | pengurangan tingkat
Glucose darah tikus putih jantan, | glukosa darah ialah
Levels of hiperkolesterol-diabetes | dosis 350 mg/kgBB
Male White I: strip glucotest (Accu | nilai sekitar 99 mg/dL.
Rats (Ratus check)
norvegicus) A: Kruskal-Wallis,
Hipercolesterol | Man-Whitney
emia-Diabetes
Model)
Yunan 2017 | Vol 11, Tea Bag Biji D: pra eksperimen pre | Hasil penelitian ini Web Of
Jiwintarum, No.2 Alpukat and post test group kadar gula pada tikus Science
Ida Eliza, (Persea design wistar yang memiliki
Erlin Yustin Americana S: non random gula darah tinggi
Tatontos, Mill) Terhadap | purposive sampling sebelum dilakukan biji
Rohmi Kadar Gula V: tea bag biji alpukat, | alpukat pada bentuk
Darah Tikus kadar gula darah, tikus | tea bag ialah 226,4
Putih (Rattus putih mg/dL dan juga




Norvegicus)

I: alat glukometer easy
touch (GCU)
A: wilcoxon test

sesudah dilakukan biji
alpokat dalam bentuk
tea bag 154 mg/dL
dengan signifikan (o
0,05)

Dwi 2016 | Vol 11, Pengaruh Air | D: pra eksperimen one | Hasil dari peneitian ini | Google
Wahyuni, No.1 Rebusan Biji group pre-post test adalah intervensi Scholar
Sudiastuti, Alpukat design rebusan biji alpukat dan
Sudrajat (Persea S: purposive sampling | diet jeni beras hitam
Americana L.) | V: air rebusan biji atau merah tidak
Terhadap alpukat, kadar gula menunjukkan adanya
Kadar Gula darah mencit, diabetes, | perbedaan nyata dengan
Darah Mencit | beras warna nilai presentase 42,72%
(Mus musculus | I: glucose meter digital | s.d 51,06% mg/dL,
Mill) Diabetes | A: Kruskal-Wallis, man | yang lebih efektif
Yang Diberi whitney, one-way adalah dengan
Diet Beras analysis (ANOVA) perlakuan oral rebusan
Warna biji alpukat dan beras
hitam dengan
presentase 51,06%
dengan rata-rata gula
darah 107,75 £ 2,66
mg/dL
Retno Ayu 2018 | Vol 8, Pengaruh Air | D: quasi experimental | Hasil pada penelitian Google
Hapsari, yeti No.1 Rebusan biji one group pre-post test | tersebut yaitu Scholar
Wira Alpukat Dan design perbedaan tingkatan
Citerawati Daun Pandan | S: purposive sampling | gula darah pada 20
YT, Gabriella Terhadap V: air rebusan biji sampel adalah 22,6
Marisa Kadar Gula alpukat, kadar gula mg/dL. Dengan tingkat




Konoralma Penderita DM | darah, daun pandan, gula darah dini
Tipe II D1 penderita DM Tipe 2 perlakuan 205 mg/dL
Puskesmas I: alat GCU, form food | dengan nilai terbesar
Panarung Dan | recall 24 jam, kuesioner | 367 mg/dL, setelah
Bukit Hindu A: Shapiro wilk, Paired | diberikan perlakuan
T-test, uji spearman, uji | 175 mg/dL dengan nilai
pearson terbanyak 342 mg/dL
9. | Al Fiatus 2013 | Vol 2, Pengaruh D: pra eksperimen one | Hasil dari penelitian ini | Google
Sholhah, No.3 Pemberian group pre-post test adalah air rebusan biji | Scholar
Tjandrakiran Kombinasi Air | design alpokat bisa
a, Nur rebusan biji S: purposive sampling | mengurangi kadar
Qomariyah Alpukat V: air rebusan biji glukosa pada mencit
(Persea alpukat, air rebusan sampai 101,6 mg/dL
Americana) bijipepaya, kadar dengan penurunan rata-
dan Biji glukosa darah mencit rata 116,9 mg/dL
Pepaya I: alat pengukur
(Carica glukosa GluDr
papaya) A: kolmogrof-smirnov,
Terhadap one-way analysis
Kadar Glukosa | (ANOVA), uji Duncan
Darah Mencit
10. | Stefani 2019 | Vol 20, Penurunan D: pra eksperimen one | Hasil dari penelitian ini | Google
Glorina No.3 Glukosa Darah | group pre-post test adalah minuman serbuk | Scholar
Iskandar, Mencit (Mus design biji alpukat
Yuliana Reni Musculus) S: purposive sampling | berpengaruh pada
Swasti, Jantan V: serbuk biji alpukat, | aktivitas
Yanuarto Hiperglikemia | penurunan glukosa antihiperglikemia

dengan Variasi

darah mencit

paling signifikan adalah




Penambahan
Serbuk Biji
Alpukat
(Persea
Americana
Mill)

I: glukometer GluDr
A: one-way analysis
(ANOVA), Duncan
Multiple Range Test
(DMRT)

dosis 540 mg/kgBB




4.1

BAB 4
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Hasil
Pada bab ini adalah berisi literatur yang signifikan terhadap tujuan

penelitian. Saat tugas akhir dalam menyampaikan hasil literatur terdapat
ringkasan pada setiap artikel yang sudah sesuai berbentuk tabel. Lalu
dibawah tabel diberikan penjelasan arti dari tabel serta gencarnya berbentuk
paragraf. Pada hasil ini tidak perlu diulas “how & many”, cukup untuk
dijabarkan “what” (Pendidikan & Kebudayaan, 2013).

Tabel 4.1 Karakteristik umum dalam penyeleksian studi (n=10)

No Kategori n %
A. | Tahun Publikasi
1. | 2015 1 10
2. 12016 2 20
3. 12017 1 20
4. 2018 2 20
5. 12019 2 20
6. |2020 2 20
Total 10 100
B. | Desain Penelitian
1. | Quasi Eksperimental 1 10
2. | Eksperimental Rats 1 10
3. | One Group Pretest-Postest 4 40
design
4. | Pre Eksperimental 4 40
Total 10 100

Tabel 4.2 Efektivitas Seduhan Air Biji Alpukat Terhadap Penurunan Kadar
Gula Darah

Pemberian Seduhan Air Biji Sumber empiris utama
Alpukat (Persea Americana Mill)

Yaitu pemberian ekstrak biji alpukat (Okon et al., 2018), (Kouam et
(persea Americana mill) dengan al., 2019), (Nardi et al., n.d.),
bemakna dapat menurunkan kadar (Patala et al., 2020), (Osadebe et
gula darah pada tikus wistar yang al., 2015), (Hapsari et al., 2017)




diberi beban glukosa
Bahwa Persea Americana Mill dapat | (Sholhah & Qomariyah, 2016),
menunjukkan efek pada kadar gula (Jiwintarum et al., 2017),

darah yang lebih tinggi (Iskandar & Swasti, 2019), (Rice
& Rice, 2016)

Hasil penelitian (Okon et al., 2018) meneliti tentang effect of
ethanolic extracts of persea americanaa seed and zea mays silk on blood glucose
levels, body and organ weights of alloxan-induced hyperglycemic albino wistar
rats. Penurunan yang signifikan pada gula darah puasa dengan p-value diperoleh
0,045 lebih kecil 0=0,05 yang diamati pada kelompok 4 dan 5 yang diberikan
dosis 400 mg/kg berat badan bila dibandingkan dengan kelompok uji diabetes.

Hasil penelitian (Kouam et al., 2019) meneliti tentang comparative
antidiabetic activity of aqueous, ethanol, and methanol seed extract of persea
Americana and their effectiveness in type 2 diabetic rats. Pada penyerapan
glukosa usus pada tikus nomologlycaemic, kelompok kontrol diobati dengan
aqueous : kelompok perlakuan ekstrak air 100 mg/kg berat badan hingga nilai p-
value diperoleh 0,064 <a=0,05, ethanol : kelompok perlakuan 100 mg/kg berat
badan dengan nilai p-value 0,041 <0=0,05, methanol : kelompok perlakuan 100
mg/kg berat badan nilai p-value 0.011 < a=0,05. Signifikan secara statistic dengan
control yaitu p<0,01.

Hasil penelitian (Nardi et al., n.d.) meneliti tentang
hypoglycemic effect of avocado seed extract (persea Americana mill)from
analysis of oral glucose tolerance test on rattus norvegicus [. Penelitian ini
melakukan perlakuan 7 kali untuk mengecek kadar gula darah dengan grup:
puasa, 30 menit sebelum perlakuan, 0 menit saat perlakuan, 30 menit setelah

perlakuan, 60 menit setelah perlakuan, 120 menit setelah perlakuan, dan 240



menit setelah perlakuan. Penurunan sekitar kadar gula darah yang tertinggi pada
grup ekstrak biji alpukat 30 menit setelah perlakuan 300 mg/kg BB (-29,39 gr/dl)
hasil penilaian dari p-value 0,01 lebih kecil dari 0=0,05. Data untuk pengukuran
penurunan kadar gula darah terdistribusi normal (Shapiro-wilk, p<0,05).

Hasil penelitian (Patala et al., 2020) meneliti tentang
effectiveness of ethanol extract of avocado seeds (persea Americana mill) on
blood sugar levels of male white rat (rattus norvegicus) hipocolesterolemia-
diabetic. Pengukuran hasil pada hari ke 49 adanya kadar glukosa darah dengan
sekitar grup perlakuan berjumlah 78-226,8 mg/dl, dengan ini ekstrak etanol biji
alpukat menunjukkan bahwa dosis 250, 300, 350 mg/kg BB dapat menurunkan
gula darah setelah 14 hari intervensi. Masing-masing hasil presentasi dari dosis
tersebut mendapatkan sejumlah 53%, 57%, 65% dan kontrol sejumlah 75%. Hasil
uji statistic menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna.

Hasil penelitian (Osadebe et al., 2015) meneliti tentang
antidiabetic principles of loranthus micranthus linn parasitic on persea
Americana. Efek dari kedua dosis yang berbeda dari fraksi B, glibenclamide
tween 20 pada tingkat glukosa darah tikus yang dibubuhi berat glukosa
ditunjukkan bahwa hasilnya fraksi asam lemah menginduksi (p<0,05, p<0,001)
dosis terkait penurunan konsentrasi kadar gula darah bila dibandingkan dengan
control positif (glibenclamide).

Hasil penelitian (Hapsari et al., 2017) meneliti tentang pengaruh air
rebusan biji alpukat juga daun pandan pada tingkat gula darah pada penderita DM
Tipe II di Puskesmas panarung dan bukit tinggi. Sebelum perlakuan, seluruh 20

responden mempunyai tingkat gula darah yang tinggi. Setelah dilakukan



perlakuan dengan air seduhan biji alpukat juga daun pandan mengalami
penurunan tingkat gula darah dimana 4 responden (20%) mengalami penurunan
ke kategori normal sedangkan 16 orang (80%) masih ada kadar gula darah yang
tinggi. Nilai tertiggi 367 mg/dl menjadi 205 mg/dl dan nilai terbawah 342 mg/dl
menjadi 175 mg/dl. Uji paired t-test menunjukkan hasil signifikan pada
pengurangan kadar gula darah hasil nilai p=0,000 (<0,05).

Hasil penelitian (Sholhah & Qomariyah, 2016) meneliti
tentang pengaruh kombinasi rebusan biji alpukat (persea Americana mill) dan biji
papaya (carica papaya) terhadap kadar glukosa darah mencit. Hasilnya diketahui
gula darah puasa sejumlah 117,56 mg/dl dan setelah intervensi perpaduan tersebut
dengan konsentrasi 40%, 50%, dan 60% meningkat jadi 129,6 mg/dl, 144,6 mg/dl,
130 mg/dl, 133,8 mg/dl. Dilanjutkan dengan uji ANOVA untuk membandingkan
perlakuan yang paling berpengaruh.

Hasil penelitian (Jiwintarum et al., 2017) meneliti tentang
tea bag biji alpukat (persea Americana mill) terhadap kadar gula darah tikus putih
(rattus novergicus). Hasil pemeriksaan seblum diintervensi yaitu 226,4 mg/dl
dengan hasil rata-rata 154 mg/dl sehingga menunjukkan adanya penurunan
sebesar 72,4 mg/dl. Hasil uji menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
bermakna pada pemberian tea bag biji alpukat pada penurunan kadar gula darah.

Hasil penelitian (Iskandar & Swasti, 2019) meneliti tentang
penurunan glukosa darah mencit (mus musculus) jantan hiperglikemia dengan
variasi penambahan minuman serbuk biji alpukat (persea Americana mill).
Berdasarkan hasil analisa penimbangan berat badan mencit, pemberian minuman

serbuk biji alpukat pada rata-rata perdosis sebesar 30,44-34,68 gram. Rentang



rata-rata berat badan pemberian serbuk biji alpukat berdasarkan minggu pertama
hingga minggu kelima sebesar 30,65-34,95 gram. Penurunan berat badan paling
tinggi pada dosisi 540 mg/kgBB.

Hasil penelitian (Rice & Rice, 2016) meneliti tentang pengaruh air
rebusan biji alpukat (persea Americana mill) terhadap kadar gula darah mencit
(mus musculus mill) diabetes yang diberi diet beras warna. Sesudah dilakukan
intervensi sepanjang tujuh hari mencit di kelompok air rebusan biji alpukatb 0,27
ml didapati menurunnya tingkat gula darah dengan rata-rata 136,50 + 6,06 mg/dl
dengan presentase 42,72%. Kelompok mencit pada perlakuan beras hitam 0,52
gr/hr dan oral air rebusan biji alpukat 0,24 ml memiliki prsentase sebanyak
51,06% dengan rata-rata kadar gula darah 107,75 mg + 2,66 mg/dl. Kelompok
mencit pada beras merah 0,52 gr/hr dan air rebusan biji alpukat 0,23 ml memiliki
presentase penurunan 47,75% dengan rata-rata kadar gula darah 115,00 + 2,86
mg/dl. Setelah dilakukan perlakuan dengan beras hitam 0,52 gr/hr mendapati
turunnya tingkat gula darah dengan rata-rata 127,00 + 10,23 mg/dl dan presentase
45,33%. Setelah dilakukan perlakuan dengan beras merah 0,25 gr/hr mengalami
penurunan kadar gula darah nilai berkisar 136,00 =+ 8,43 mg/dl dengan presentase
4,33%.

Tabel 4.3 Primary resources of the study

Resources | Book | Ordinar Review Article Dissert
Type y review | Systema | Meta- ation
Paper tic analysis
review
Indonesian 20 15 5 - - -
English 250 100 5 4 6 5
Korea - 1 - - - -
Total Indonesia = 45 English Korea=1 Total =
=420 466




Tabel 4.4 Delphi method procedure to find most suitable framework of the

Study
Stages of the Desirable structure of the frame work of the
procedure study
First run Classification and morphology of avocado seeds

(persea americana mill), utilization of avocado
seeds (persea americana mill) , avocado seed
efficacy research.

Second run Avocado seed nutritional content, efficacy of
avocado seed to reduce blood glucose level, dose to
consume avocado seed water.

Third run Classification and morphology of avocado seed , the
effect of avocado seed to the results of previous
studies, how to make avocado seed water.

Tabel 4.5 the content of avocado seed (persea americana mill)

Author Biji Alpukat (persea americana mill)

Okon et al (2018) Persea americana seed is reported to be high in ash
crude fats, night fats, the body weights and blood
glucose levels of the animals were taken.

Kouam et al (2019) Persea Americana is the subject this research,
namely a tree native to Mexico that has spread to all
tropical and subtropical regions of the world. It
belongs to the Magnoliopsida class and the
Lauraceae family, which has more than 50 genera
and about 3000 species.

Nardi et al., n.d. Persea Americana is used as herbal medicine,
(2020) especially in African countries. These plants are
believed to have aphrodisiac benefits. The skin of
the fruit is used for worm medicine as well as for
dysentery. The leaves and seeds are roasted and
ground for diarrhea and dysentery. Avocado seed oil
can cure skin diseases. Avocados contain saponins,
flavonoids, tannins, phenols, alkaloids, steroids and
minerals such as phosphorus, potassium iron,
magnesium, and zinc. Flavonoids have an important
role in preventing diabetes as well as its
complications.

Patala et al., (2020) Biji alpukat (persea Americana mill) biji alpukat
mengandung senyawa aktif yang mempunyai
keaktifan untuk antidiabetes adalah flavonoid,
alkaloid, tannin dan saponin. Biji alpukat
mempunyai macam-macam manfaat yaitu
menyembuhkan diare, sakit gigi, serta pengobatan
kulit dan kecantikan. Minyak biji alpokat
mempunyai manfaat kesehatan salah satunya untuk




menurunkan berat tubuh. Tanaman alpukat sudah
diketahui banyak orang mempunyai kegunaan untuk
antiinflamasi juga pengobatan.

Osadebe et al., (2016)

Persea Americana builds on previous research on
plant parasites in Azidrachta indica that examined
the greatest anti-diabetic activity.

Hapsari et al., (2017)

Manfaat dari biji alpukat adalah untuk menurunkan
kadar gula darah jadi lebih bermanfaat bagi penderia
diabetes mellitus. Hasil penelitian dilakukan tikus
memperlihatkan jika ekstrak biji alpukat optimum
untuk menurunkan kadar gula darah.

Sholhah &
Qomariyah (2015)

Biji alpokat terkandung larutan fraksi pelifenol,
flavonoid, triterpenoid dan tannin yang bisa
menaikkan sensivitas insulin, sehingga insulin bisa
berproses dengan standar jadi bisa mencegah
penyakit diabetes melitus.

Jiwintarum et al
(2017)

Biji alpukat mengandung senyawa metabolit kedua
yang berada di biji alpokat kering dans egar, adalah
alkaloid, triterpenoid, tannin, flavonoid, dan
saponin. Flavonoid tersebut menjadi distributor
antidiabetes, yaitusenyawa organik alamiah yang
berada di tanaman pada standarnya.

Iskandar & Swasti
(2019)

Biji alpukat mengandung senyawa metabolit seperti
fenolik, dan flavonoid dan juga tannin. Tannin
memiliki kemampuan antihiperglikemia,
mengkerutkan membrane epitel usus, menyebabkan
berkurangnya penyerapan sari makanan, sehingga
laju peningkatan gula darah tidak tinggi.

Rice & Rice (2016)

Biji alpukat mengandung senyawa golongan
pelifenol, flavonoid, triterpenoid dan tannin yang
bisa menaikkan sensivitas insulin dengan hormone
insulin berproses dengan standar hingga
menghambat penyakit diabetes mellitus.




BAB 5
PEMBAHASAN
5.1 Pembahasan

Penderita DM yang memiliki glukosa darah tinggi bisa mengatasi dengan
memberikan obat alami. Banyak obat atau tanaman alami yang memiliki potensi
untuk digunakan untuk pengobatan antidiabetes. Teknik pada tumbuhan obat
dalam memantau glukosa darah. Biji alpukat bisa dijadikan sebagai obat herbal
antidiabetes. Nyatanya, bahwa biji alpukat bisa mengurangi glukosa darah yang
diteliti pada tikus wistar dengan nilai rata-rata sebesar 53% dan nilai terendah
dengan rata-rata sebesar 20% (Okon et al., 2018;Kouam et al., 2019;Nardi et al.,
n.d. ;Patala et al., 2020;Osadebe et al., 2015;Hapsari et al., 2017). Sekitar 74%
efektivitas terapi dicapai pada ekstak biji alpukat bahwa ekstrak biji alpukat dapat
menunjukkan efek penurunan glukosa darah yang signifikan lebih tinggi. Dengan
demikian ektrak biji alpukat menunjukkan efek antidiabetes yang sedikit lebih
besar (Sholhah & Qomariyah, 2016;Jiwintarum et al., 2017;Iskandar & Swasti,
2019;Rice & Rice, 2016).

Berdasarkan fakta diatas dari pengamatan beberapa teori, penelitian
(Iskandar & Swasti, 2019) berpendapat melakukan percobaan tanaman yang
mengandung senyawa metabolit. Seperti fenolik, flavonoid dan juga tannin. Studi
menunjukkan bahwa ramuan ini memiliki kemampuan antidiabetes,
mengkerutkan membrane epitel usus, dan juga menyebabkan berkurangnya sari
makanan sehingga memperlambat laju insulin pada orang yang menderita DM.
Dosis yang diberikan +35 gram dalam jangka waktu satu mingga hingga lima

minggu atau +37 hari.



Menurut pendapat, pada masa ini bnyak masyarakat mencoba untuk
memanfaatkan obat alternative yaitu dengan memakai tumbuhan herbal,
dikarenakan juga diakui lebih terjaga dipadankan obat analgetik, upah yang
diinginkan lebih jauh sedikit. Melihat dari jurnal yang diteliti, pada penelitian ini
ada macam pembatas. Pertamaa saat penelitian berkurang, baik jumlah responden
membutuhkan penilikan lebih dan macam-macam jurnal yang memberikan asupan
biji alpukat. Sehingga sebagai itu berian biji alpukat itu sendiri memberikan efek
untuk menurunkan tingkat glukosa darah.

Faktor resiko pada penderita DM Tipe II yaitu umur, aktifitas fisik
tergambar oleh IMT (indeks masa tubuh), tekanan darah, gaya hidup, riwayat
keluarga, kolesterol, kehamilan dengan DM. penyakit DM juga dihubungkan
dengan kejadian mortilitas dan mordibitas pada kelompok. Diabetes dihubungkan
dengan kerusakan pada organ-organ utama, khususnya organ yang juga berisiko
seperti kornea mata.

Keterbatasan yang berhubungan dengan ulasan ini yaitu berhubungan
dengan pencarian jurnal, ada beberapa jurnal yang masih belum masuk dalam
criteria yang dicari, dimana sampel kebanyakan jurnal yaitu dengan tikus wistar.
Untuk sampel yang menggunakan manusia secara langsung masih jarang

ditemukan.



6.1

6.2

BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pada pencarian sejumlah jurnal yang sudah dipaparkan

oleh peneliti dari bab sebelumnya, jadi bisa disapat sejumlah simpulan

sebagai berikut:
1. Nilai glukosa darah sebelum pemberian air seduhan biji alpukat yaitu

dengan nilai terbesar 342 mg/dl dan nilai terendah 205 mg/dl.
2. Nilai gula darah sesudah pemberian air seduhan biji alpukat yaitu

dengan nilai terbesar 215mg/dl dan nilai terendah 154 mg/dl.
3. Pembanding pemberian air seduhan biji alpukat dengan antara lain daun

pandan, daun alpukat dan juga biji papaya.
4. Setelah 14 hari pengobatan, perubahan pada glukosa darah dapat

menurunkan tekanan gula darah rata-rata sebesar 4,7%. Sehingga
tekanan gula darah dapat menurun signifikan dengan mengkonsumsi air

biji alpukat.
5. Ada pengaruh pemberian air seduhan biji alpukat tehadap penurunan

tekanan glukosa darah.
Saran
Menurut hasil kesimpulan yang dapat dijelaskan demikian, bahwa saran

yang bisa dituliskan yaitu sebagai berikut:
6.2.1 Untuk petugas kesehatan

Bisa memberikan informasi dan intervensi keperawatan secara
mandiri yaitu sebagai pengobatan alternative untuk membantu mengatasi

masalah kenaikan tekanan glukosa darah.

6.2.2 Untuk peneliti sebelumnya

Bisa menambahkan sebagai dasar dan ilmu ketrampilan juga wawasan

dalam intervensi penelitian yang selanjutnya.

6.2.3 Untuk responden



Untuk menambah informasi dan mengetahui tentang mengkonsumsi air biji
alpukat secara efektif khususnya untuk yang memiliki kenaikan kadar glukosa

darah.
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1. Apakah jelas dalam penelitian apa
‘penyebab’ dan apa ‘dampak’ (yaitu
tidak ada kebingungan tentang
variabel mana yang muncul)

2. Apakah para peserta disertakan dalam
perbandingan yang serupa?

3. Apakah para peserta disertakan dalam
perbandingan apa pun menerima
perawatan/perawatan yang sama,
selain paparan atau intervensi?

4. Apakah ada kelompok kontrol?

5. Apakah ada pengukuran dari hasil baik
sebelum dan pasca
intervensi/paparan?

6. Ditindaklanjuti secara lengkap dan jika
tidak, apakah perbedaan
antarkelompok berdasarkanketerangan
yang mereka uraikan dan analisis yang
memadai?

7. Apakah hasil dari para peserta
disertakan dalam tindakan
perbandingan dalam cara yang sama?

8. Apakah hasil-hasil yang dapat
diandalkan telah diukur?

9. Apakah analisis statistic yang tepat
digunakan?
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